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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kitab suci umat Islam ialah al-Qur‟an, al-Qur‟an bukanlah 

buku filsafat melainkan sebuah landasan untuk berfilsafat sebab 

filsafat merupakan pemikiran yang mendalam sampai kepada 

persoalan yang hakiki yang diawali dengan berbagai macam 

pertanyaan, keraguan, renungan, dan pemahaman, sebab kajian 

filsafat selalu berkaitan dengan alam semesta, manusia, tuhan, 

pengetahuan, moral maupun kematian.
1
 

Sumber petunjuk serta pegangan hidup bagi umat Islam ialah 

al-Qur‟an, sebab menurut pakar ilmu pengetahuan ketika ia ingin 

meneliti sebuah ilmu, al-Qur‟an dapat dijadikan sumber inspirasi 

dalam mengetahui teori-teori „ilmiah terbaru, karena di dalam al-

Qur'an banyak sekali memuat ayat-ayat yang berkaitan dengan 

sains yang biasa disebut dengan ayat-ayat kauniyyah dan 

termasuk ke dalam kelompok “tafsir „ilmi”.
2
  

Berbagai pokok ajaran kehidupan manusia semua tercantum 

di dalam al-Qur‟an, terutama hubungan antara manusia dengan 

Allah yang biasa disebut (hablum minallah), hubungan antar 

                                                             
1
 Syafi‟in Mansur, Dasar-dasar Filsafat Dalam Islam Studi Telaah 

Atas Dalil Al-Qur‟an, (Serang: IAIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, 

2017), p. 681. 
2
 Andi Rosa, Islam dan Sains Dalam Kajian Epistimologi Tafsir Al-

Qur‟an: Al-Tafsir Al-‟ilmi, Al-Kauni, (Serang: LP2M UIN Sultan Maulana 

Hasanuddin Banten, 2019), p. 10. 
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sesama manusia (hablum minannas), maupun hubungan antar 

manusia dengan lingkungan yang ada disekitarnya, baik itu 

terhadap hewan, tumbuhan ataupun makhluk-makhluk yang 

lainnya. Salah satu hubungan antar manusia dengan makhluk 

ciptaan Allah yang lainnya ialah alam semesta.
3
 Banyak ayat-ayat 

al-Qur‟an yang berbicara mengenai fenomena-fenomena yang 

ada di alam semesta, salah satu dari sekian banyaknya ayat yang 

ada di dalam al-Qur‟an ada yang membicarakan mengenai 

peredaran benda-benda langit yang berotasi atau beredar pada 

tempat peredarannya, benda tersebut dinamakan matahari. 

Berikut ayat-ayat yang menjelaskan peredaran matahari: 

a. Surah Yasin [36]: 38 

                   

“Dan matahari berjalan di tempat peredarannya. 

Demikianlah ketetapan (Allah) Yang Maha Perkasa lagi 

Maha Mengetahui”. (QS. Yasin [36]: 38)  

b. Surah Yasin [36] :40 

                    

        

                                                             
3
 Agus Azhar Harahap, “Kebenaran Al-Qur‟an dan Hadits dari Sudut 

Pandang Fisika dan Sains”, Jurnal Pendidikan dan Matematika, Vol. 6, No. 2, 

(2017), p. 1. 
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 “Tidaklah mungkin bagi matahari mengejar bulan 

dan malam pun tidak dapat mendahului siang. Masing-

masing beredar pada garis edarnya”. (QS. Yasin [36]: 40) 

Pada zaman dahulu para ahli filsafat serta para ilmuan 

lainnya mempercayai teori Geosentris yang menyatakan pusat 

dari alam semesta ialah bumi, matahari dan setiap benda langit 

lainnya bergerak dan berputar mengelilingi bumi. Pernyataan 

tersebut merupakan ungkapan dari filosof terbesar Yunani yaitu 

Aristoteles.
4
 

Aristoteles mengatakan bahwa pusat dari tata surya adalah 

bumi, karena bumi selalu dalam keadaan tenang dan matahari-lah 

yang bergerak mengelilingi bumi.
5
 Namun di tahun 1512, 

Nicolaus Copernicus mengemukakkan pendapatnya bahwa yang 

terjadi justru sebaliknya, matahari merupakan pusat tata surya 

dan benda-benda langit yang ada disekitarnya berputar 

mengelilingi matahari, ungkapan tersebut dinamakan teori 

Heliosentris.
6
  

Akibantnya teori Geosentris mulai diragukan ketika 

Nicolaus Copernicus memperkenalkan karyanya yang berjudul 

De Revolutionibus Orbium Coelestium (Revolusi bulatan 

mengenai benda-benda yang ada di langit), Nicolaus Copernicus 

                                                             
4
 Ramadhani, dkk, Al-Qur‟an VS Sains Modern Menurut Dr. Zakir 

Naik Sesuai atau Tidak Sesuai?, (Yogyakarta: Sketsa, 2017), p. 39. 
5
 Watni Marpaung, Pengantar Ilmu Falak, Cet I, (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2015), p. 8. 
6
 Ramadhani, dkk, Al-Qur‟an VS Sains Modern, p. 39. 
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dalam karyanya menyatakan bahwa matahari dikelilingi oleh 

bumi serta planet-planet yang ada disekitarnya.
7
 

Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti ingin mengkaji 

lebih lanjut mengenai peredaran matahari menurut pandangan 

dua mufassir yang tentu dari keduanya memiliki ciri khasnya 

masing-masing, pertama kitab al-Jawāhir fi Tafsir al-Qur'an al-

Karim yang bercorak „ilmi karya Syeikh Ṭanṭāwī Jauharī seorang 

filosof sekaligus mufasir asal Mesir yang memiliki kemampuan 

unggul dalam bidang akademik, terutama dalam mempelajari 

ilmu murni seperti ilmu perbintangan, fisika, biologi maupun 

ilmu-ilmu yang lainnya.
8
 Kitab al-Jawāhir muncul pada abad ke-

2 saat Mesir sedang mengalami transformasi ke arah 

pembaharuan, dari peristiwa tersebut Ṭanṭāwī Jauharī tertarik 

untuk mempelajari ilmu pengetahuan modern dengan tujuan agar 

pengetahuan umat Islam tidak kalah oleh bangsa Barat. Islam 

juga sangat mendorong para umatnya untuk mempelajari ilmu 

pengetahuan, hal tersebut dikemukakkan oleh Ṭanṭāwī sendiri, 

sebab menurutnya Islam sejalan dengan IPTEK (ilmu dan 

teknologi modern), maka dari itu hal tersebut dapat membuat 

Ṭanṭāwī Jauharī selalu melakukan kajian terhadap Islam yang ada 

kaitannya dengan ilmu pengetahuan melalui pendekatan sains 

                                                             
7
 Sucipto, Universe Ensiclopedia Matahari Pusat Tata Surya, Cet I, 

(Surabaya: Uranus Publishing, 2009), p. 50. 
8
 Maulidi Ardiyantama, Fenomena Laut Dalam Pandangan Al-

Qur‟an (Studi Tafsir Al-Jawahir dan Tafsir Mafatih Al-Ghaib Berdasarkan: 

Q,s Al-Rahman:19-20, Qs Al-Furqan:53, At-Thur:6), Skripsi: UIN Raden 

Intan Lampung, Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama, 2019, p. 33. 
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dengan tujuan agar dapat memahami ayat-ayat al-Qur‟an melalui 

pendekatan ilmiah.
9
 

Kedua kitab tafsir al-Qur‟an al-Azim karya Imam Ibnu 

Kaṡīr seorang mufassir asal Bashrah dan memiliki nama Kunyah 

Abu Fida‟,
10

 Kitab tafsir tersebut merupakan kitab klasik yang 

muncul pada abad pertengahan (8 H/15 M) dengan menafsirkan 

seluruh ayat al-Qur‟an sesuai dengan tartib mushafi 

menggunakan pendekatan bil-Ma‟tsur dan  bil-Ra‟yi. Ibnu Kaṡīr  

juga mendalami berbagai macam keilmuan diantaranya ilmu 

tafsir, ilmu hadis, ilmu fiqih maupun ilmu sejarah,
11

 jadi tidak 

heran jika Ibnu Kaṡīr  memiliki berbagai gelar salah satunya 

bergelar sebagai muffasir. Dari kedua kitab tafsir tersebut apakah 

salah satunya ada yang selaras dengan paham geosenteris atau 

heliosentris atau justru dari kedua kitab tersebut tidak ada yang 

selaras dengan paham keduanya.  

 

 

 

 

                                                             
9
 Rizki Firmansyah “Metodologi Tafsir Ilmi: Studi Perbandingan 

Tafsir Sains Tantawi Jauhari dan Zaghlul an-Najjar”, Jurnal Dirosah 

Islamiyah, Vol. 3, No. 1, 2021, p. 92. 
10

 Abd Haris Nasution, “Studi Kitab Tafsir Al Qur‟an Al Azim Karya 

Ibnu Kasir”, Jurnal Ushuluddin Adab dan Dakwah, Vol. 1, No. 1, 2018, p. 3. 
11

 Maliki, “Tafsir Ibn Katsir: Metode dan Bentuk Penafsirannya”, 

Jurnal Ilmu al-Qur;an dan Tafsir, Vol. 1, No. 1, 2018, p. 76. 



6 

 

B. Rumusan Masalah 

Penjelasan yang telah disampaikan di bagian latar belakang, 

sebagai landasan dalam melakukan penelitian, maka penulis akan 

menyajikan beberapa rumusan masalah, diantaranya yaitu : 

1. Bagaimana Teori Mutakhir Tentang Pusat Tata Surya 

Menurut Sains dan Al-Qur‟an? 

2. Bagaimana Peredaran Matahari Menurut Kitab Al-Jawāhir 

dan Kitab Ibnu Kaṡīr? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun penelitian kali ini bertujuan sebagai berikut: 

1. Untuk Mengetahui Teori Mutakhir Pusat Tata Surya 

Menurut Sains dan Al-Qur‟an  

2. Untuk Mengetahui Peredaran Matahari Menurut Kitab Al-

Jawāhir dan Kitab Ibnu Kaṡīr  

D. Manfaat Penelitian 

Adapun pada penelitian kali ini memiliki beberapa manfaat 

diantaranya: 

1. Manfaat Teoritis  

Penulis menginginkan pada penelitian kali ini dapat 

menambah literatur keilmuan, khususnya bagi para pembaca, 

agar penelitian kali ini bisa dikaji lebih lanjut, supaya bisa 

memberikan banyak manfaat khususnya dalam bidang tafsir, 
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dan berharap bisa mendapatkan maksud dan tujuan yang 

ingin dicapai. 

2. Manfaat Praktis  

a. Untuk Mahasiswa (Umum) 

Agar dapat memotivasi para mahasiswa dalam 

memahami ilmu pengetahuan, agar bisa menciptakan 

pemikiran-pemikiran baru yang lebih luas, bahwa segala 

macam ilmu pengetahuan yang mereka pelajari memiliki 

kesinambungan dengan ayat-ayat al-Qur‟an 

b. Untuk Peneliti Sendiri 

Dapat menambah wawasan serta pemahaman baru 

terhadap judul yang peneliti angkat.  

E. Kajian Pustaka 

Dalam penulisan skripsi peneliti akan melakukan tinjauan 

pustaka guna untuk mencari tahu keaslian suatu karya „ilmiah, 

sebab pada awalnya sebuah penelitian sudah ada rujukan yang 

mendasarinya, tujuannya agar bisa menjadi tolak ukur dalam 

melakukan suatu penelitian. Sebab sudah banyak literatur 

keilmuan yang membahas tentang Matahari, karena dalam ilmu 

sains kajian kali ini bukan merupakan sesuatu yang baru, bahkan 

sudah ada sejak berabad-abad yang lalu. Akan tetapi kebanyakan 

literatur tersebut hanya menyajikan sains secara murni baik 
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melalui ilmu astronomi, fisika, geofisika, meteorologi, dan 

sebagainya. 

Namun dalam Islam, pembahasan terkait Matahari banyak 

sekali ditemukan dalam bidang ilmu falak yang diperlukan untuk 

kepentingan menghitung kalender, waktu masuk awal bulan, dan 

sebagainya.
12

 Namun ternyata dalam ilmu tafsir juga terdapat 

kajian mengenai tema yang serupa, yaitu masalah sains, sebab 

segala macam ilmu pengetahuan lahir dari al-Qur‟an. Maka dari 

itu sangat diperlukan sekali penelitian-penelitian terdahulu.  

1. Skripsi karya Ahmad Rizal Sidik, mahasiswa UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta dengan judul “Peredaran Matahari 

Menurut Al-Qur‟an” (Studi Atas Penafsiran Fakhruddin 

Al-Razi Dalam Kitab Mafatih Al-Ghaib)”.
13

 Di dalam 

karya tersebut menjelaskan argumen Fakhruddin al-Razi 

terkait peredaran matahari, bahwa tidak ditemukan redaksi 

ayat ataupun makna yang menjelaskan Fakhruddin al-Razi 

berpaham geosentris atau heliosentris. 

2. Jurnal karya Thoha Firdaus dan Arini Rosa Sinensis, 

mahasiswa STKIP Nurul Huda dengan judul “Perdebatan 

Paradigma Teori Revolusi: Matahari Atau Bumi Sebagai 

                                                             
12

 Watni Marpaung, Pengantar Ilmu Falak, p. 2. 
13

 Ahmad Rizal Sidik, Peredaran Matahari Menurut Al-Qur'an Studi 

Atas Penafsiran Fakhruddin Al-Razi Dalam Kitab Mafatih Al-Ghaib, (Skripsi, 

Program Sarjana, Fakultas Ushuluddin, UIN Jakarta, 2019). 
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Pusat Tata Surya?”.
14

 diambil dari jurnal „ilmiah Multi 

Sciences volume IX, nomor 1 keluaran 2017. Dalam jurnal 

tersebut menjelaskan mengenai pemikiran-pemikiran 

ilmuan tentang teori Revolusi. 

3. Buku karya Ramadhani, dkk.
15

 yang berjudul “Al-Qur'an 

VS Sains Modern Menurut Dr. Zakir Naik Sesuai atau 

Tidak Sesuai?” Dalam buku tersebut menganalisis fakta-

fakta „ilmiah yang selaras dengan al Qur‟an dan hadis. 

4. Skripsi karya Anisa Nur Afida, mahasiswi UIN Raden 

Intan Lampung dengan judul “Matahari Dalam Perspektif 

Sains Dan Al Qur'an”.
16

 Isi dari skripsi tersebut 

menjelaskan tentang fungsi-fungsi matahari menurut sains 

dan al Qur‟an. 

Setelah penulis amati, belum ada buku, jurnal, artikel-

artikel maupun skripsi yang membahas mengenai 

peredaran matahari menurut pandangan Syeikh Ṭanṭāwī  

Jauharī dan Imam Ibnu Kaṡīr, dengan cara 

mengomparasikan keduanya, maka pada penelitian kali ini 

penulis menganggap akan menjadi penelitian perdana 

yang membahas tentang tema tersebut. 

                                                             
14

 Toha Firdaus. Arini Rosa Sinensis, “Perdebatan Paradigma Teori 

Revolusi: Matahari Atau Bumi Sebagai Pusat Tata Surya?”, Jurnal „ilmiah 

Multi Sciences, Vol. IX, No. 1, Tahun 2017, STKIP Nurul Huda. 
15

 Ramadhani, dkk, Al-Qur‟an VS Sains Modern Menurut Zakir Naik 

Sesuai atau Tidak Sesuai?. 
16

 Anisa Nur Afida, Matahari Dalam Perspektif Sains Dan Al-

Qur‟an, (Skripsi, Program Sarjana, Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan, UIN 

Raden Intan Lampung, 2018). 
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F. Kerangka Teori 

Menurut bahasa arab lafaz kaun artinya alam semesta yang 

berasal dari kata kun fa yakun- nya Allah, dengan demikian ayat-

ayat kauniyah bisa dimaknai sebagai “kekuasaan Allah ditandai 

dengan adanya alam semesta”.
17

 Sedangkan menurut istilah ialah 

penafsiran ayat-ayat al-Qur‟an yang berhubungan dengan ilmu 

alam dikenal dengan ayat-ayat kauniyah.
18

 

Menurut al-Munawwar tafsir „ilmi ialah berbagai macam 

ayat kauniyah yang tertulis di dalam al-Qur‟an lalu dicarikan 

kesamaannya dengan ilmu pengetahuan modern atau bisa juga 

diartikan dengan penafsiran ayat al-Qur‟an khususnya tentang 

ayat-ayat kauniyah yang dilakukan melalui proses pendekatan 

„ilmiah berdasarkan perkembangan ilmu pengetahuan modern.
19

 

Adapun tujuan dari kajian tafsir „ilmi ialah agar memperkuat 

serta memperkokoh teori-teori „ilmiah. Sebab penafsiran bercorak 

„ilmi terlahir karena seruan ilmiah berupa perintah al-Qur‟an, 

guna untuk mengajak manusia agar bisa merenungkan berbagai 

macam fenomena alam yang ada dilingkungan sekitar.
20

 

                                                             
17

 Abbas Arfan Barja, Ayat-ayat Kauniyah: Analisis Kitab Tafsir 

Isyari (Sufi) Imam al-Qusyairi terhadap Beberapa Ayat Kauniyah dalam al-

Qur‟an, (Malang: UIN Malang Press, 2009), p. 31. 
18

 Andi Rosa, Islam dan Sains, p. 3. 
19

 Abbas Arfan Barja, Ayat-ayat Kauniyah, p. 43 
20

 Putri Mayadi Arofatun Anhar, dkk,  “Tafsir „ilmi: Studi Metode 

Penafsiran Berbasis Ilmu Pengetahuan Pada Tafsir Kemenag”, Prosiding 

Konferensi Integrasi Interkoneksi Islam dan Sains, Vol. 1, No, 109-113, 2018, 

p. 111. 
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Adapun fungsi penafsiran ayat-ayat kauniyah diantaranya 

yaitu:
21

 

1. At-Tabyīn Al-Ilmī  ialah menafsirkan ayat-ayat al-Qur‟an 

dengan ilmu pengetahuan (IPTEK) yang dimiliki oleh 

masing-masing mufassir, lalu menyelaraskan keduanya, 

sehingga menghasilkan kesamaan antara ayat al-Qur‟an 

dengan ilmu pengetahuan. Adapun tujuan dari fungsi At-

Tabyīn Al-Ilmī  ini ialah agar dapat memberikan landasan 

teologis serta meningkatkan minat masyarakat khususnya 

umat Islam untuk bisa mempelajari ilmu pengetahuan 

modern, sehingga masyarakat muslim merasa bahwa 

segala ajaran keimanan merupakan perintah agama yang 

telah dijelaskan dalam al-Qur‟an termasuk didalamnya 

pemahaman terhadap penguasaan mengenai ilmu 

pengetahuan dan teknologi. 

2. Al-„Ijāz Al-Ilmī ialah usaha untuk menunjukkan kebenaran 

ilmu pengetahuan (IPTEK), lalu menysesuaikannya 

dengan pandangan al-Qur‟an, sehingga para ilmuwan 

dapat menindak lanjuti dalam melaksanakan observasi 

ilmu pengetahuan lewat penafsiran ayat-ayat al-Qur‟an. 

Adapun tujuan dari fungsi Al-„Ijāz Al-Ilmī ialah proses 

penemuan ilmu pengetahuan dan teknologi baru, lalu 

                                                             
21

 Andi Rosadisastra, Tafsir Ayat Kauniyah: Relasi Metode Saintifik 

dengan Tafsir Al-Qur‟an, Cet I, (Serang: CV Cahaya Minolta, 2014), p. 9-10. 
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dicarikan hubungannya dengan ayat-ayat Al-Qur‟an, 

dengan maksud dan tujuan agar bisa meningkatkan rasa 

keimanan seorang ilmuwan, sehingga segala bentuk 

aktivitas maupun penemuan-penemuan terhadap ilmu-

ilmu baru lainnya memiliki keterkaitan dengan nilai-nilai 

ketuhanan, agar pengetahuan yang dimiliki oleh para 

ilmuan tidak diarahkan dan disalah gunakan hanya demi 

keperluan pribadi atau hanya pada kelompok tertentu. 

3. Istikhrāj Al-Ilmī ialah berbagai ayat qur‟an yang dapat 

menghasilkan inspirasi baru agar bisa menemukan teori-

teori ilmu pengetahuan modern atau teknologi terbaru.
22

 

Dari ketiga fungsi diatas penulis akan menggunakan 

fungsi Al-„Ijāz Al-Ilmī dalam menafsirkan ayat-ayat 

mengenai peredaran matahari, yaitu mencari fakta tentang 

teori-teori peredaran matahari lalu dari teori tersebut 

dicarikan hubungannya dengan ayat al-Qur‟an. Penulis 

meyakini bahwa al-Qur‟an sudah lebih dulu 

membahasnya jauh sebelum peredaran matahari diketahui 

dan dipelajari, apapun pencapaian sains sebenarnya sudah 

dijelaskan oleh Al-Qur‟an. 

Tafsir „ilmi dikaji atas dasar asumsi-asumsi yang 

menyatakan bahwa al-Qur‟an mengandung berbagai 

macam ilmu pengetahuan. Tafsir „ilmi bermula dari 

paradigma yang menyatakan bahwa tidak mungkin al-

                                                             
22

 Andi Rosadisastra, Tafsir Ayat Kauniyah, p. 131-132. 
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Qur‟an bertentangan dengan akal sehat maupun ilmu 

pengetahuan, al-Qur‟an bukan hanya berisi ilmu-ilmu 

agama saja atau segala ilmu yang berkaitan dengan tata 

cara ibadah, akan tetapi al-Qur‟an juga memuat ilmu-ilmu 

duniawi, termasuk di dalamnya berbagai hal terkait teori-

teori ilmu pengetahuan.
23

 

Adapun langkah-langkah tafsir ayat kauniyah 

diantaranya yaitu:
24

 

a. Menentukan topik yang hendak dibahas 

b. Memahami hakikat ilmu pengetahuan atas topik 

pembahasan 

c. Melakukan penelitian lapangan (jika diperlukan) 

d. Mencari ayat demi ayat yang berkaitan dengan 

topik pembahasan 

e. Menentukan metode analisis ayat yang akan 

ditafsirkan 

Pada dasarnya tafsir „ilmi merupakan sebuah 

persoalan untuk mencari tahu seluruh ayat yang ada di 

dalam al-Qur‟an, khususnya ayat-ayat kauniyyah dengan 

bermacam-macam metode, sehingga dengan penafsiran 

menggunakana corak tersebut dapat menghasilkan ilmu 

pengetahuan maupun teori-teori baru. 

 

                                                             
23

 Rubini, “Tafsir „ilmi”, Jurnal Komunikasi dan Pendidikan Islam, 

Vol. 5, No. 2, 2016, p. 93-94. 
24

 Andi Rosadisastra, Tafsir Ayat Kauniyah, p. 132-133. 
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G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Penelitian ini akan menggunakan penelitian kualitatif 

bersifat studi pustaka (Library Research). Library research 

ialah kegiatan penelitian yang dilakukan dengan cara mencari 

berbagai informasi terkait data-data yang ada, dengan 

menggunakan macam-macam material yang ada di 

Perpustakaan, berupa buku referensi, artikel, kamus, 

ensiklopedia, koran, catatan, maupun hasil penelitian 

sebelumnya, atau berbagai macam jurnal tentang 

permasalahan-permasalahan yang akan diteliti. Kegiatan 

penelitian kali ini dikerjakan secara sistematis dengan cara 

mengumpulkan, mengolah lalu menyimpulkan data  

menggunakan metode tertentu agar dapat menemukan 

jawaban dari masalah yang akan diteliti.
25

 

2. Metode Penelitian  

Metode Penelitian merupakan prosedur untuk melakukan 

penelitian agar bisa memperoleh dan merumuskan kebenaran 

dari tahap kegiatan, objek atau fenomena yang akan diteliti.
26

 

Adapun metode yang akan dipakai pada penelitian kali ini 

                                                             
25

 Milya Sari, “Penelitian Kepustakaan (Library Research) dalam 

Penelitian Pendidikan IPA”, Jurnal Penelitian Bidang IPA dan Pendidikan 

IPA, Vol. 6, No. 1, 2020, p. 44. 
26

 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, Cet I, (Banjarmasin: 

Antasari Press, 2011), p. 9. 
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ialah metode komparatif, metode tersebut dapat dugunakan 

dengan cara mengumpulkan data terkait peredaran matahari 

baik dalam pandangan Ṭanṭāwī Jauharī maupun Ibnu Kaṡīr 

lalu keduanya dikomparasikan guna mencari persamaan dan 

perbedaannya. Jadi metode komparatif (muqaran) ialah 

metode penelitian yang dilakukan dengan cara 

membandingkan suatu tema dengan satu atau sejumlah ayat 

dengan ayat lain atau bisa juga ayat dengan hadits, ayat 

dengan qaul sahabat, ayat dengan qaul tabi‟in maupun ayat 

dengan pendapat-pendapat para mufasir.
27

 

Ada tiga aspek yang dibahas oleh para mufassir dalam 

metode komparatif,
28

 diantaranya yaitu: 

a. Mengomparasikan ayat al-Qur‟an yang mempunyai 

kesamaan redaksi dalam  masalah yang sama 

b. Mengomparasikan ayat al-Qur‟an dengan hadis Nabi 

c. Perbandingan berbagai pendapat mufasir. 

Adapun tahapan-tahapan untuk melakukan metode 

komparatif ialah:
29

 

a. Menentukan tema yang hendak dikaji 

                                                             
27

 Syukron Affani, Tafsir Al-Qur‟an Dalam Sejarah 

Perkembangannnya, Cet I, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2019), p. 35-36. 
28

 Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran Al-Qur‟an Kajian Kritis 

Terhadap Ayat-ayat yang Beredaksi Mirip, Cet II, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2011), p. 60. 
29

 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur‟an dan Tafsir, Cet I, 

(Yogyakarta: Idea Press, 2015), p. 137. 
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b. Mencari berbagai macam aspek yang hendak 

dibandingkan 

c. Mencari hubungan antar satu sama lain mengenai 

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi konsep 

d. Masing-masing menunjukkan ciri khas dari pemikiran 

tokoh maupun madzhab mengenai wawasan yang akan 

dikaji 

e. Melakukan kegiatan analisis secara kritis disertai 

argumentasi data 

f. Membuat uraian yang dapat disimpulkan untuk 

menemukan jawaban dari permasalahan-permasalahan 

yang ada di rumusan masalah 

3. Sumber Data 

Pada penelitian kali ini akan menggunakan dua sumber, 

yaitu data primer dan data sekunder. 

a. Data Primer 

Sumber data primer merupakan data pokok/utama, 

adapun data pokok yang digunakan dalam penelitian kali 

ini adalah Al-Qur‟an terjemah, Tafsir Al-Jawāhir fi Tafsir 

al-Qur‟an al-Karim karya Syeikh Thantawi Jauharī dan 

Tafsir Al-Qur‟an Al-Azim karya Imam Ibnu Kaṡīr. 

b. Data Sekunder 

Adapun data sekunder merupakan data bantuan yang 

bisa didapatkan dari jurnal-jurnal, artikel maupun buku, 
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yang memiliki keterkaitan dengan tema yang akan diteliti, 

atau terhadap penelitian terdahulu yang pernah meneliti 

tentang tema yang serupa. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data ialah metode atau cara yang 

akan digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan dan 

menyatukan data-data agar bisa dikaji dan dianalisis lebih 

lanjut agar bisa mendapatkan jawaban dari berbagai macam 

pertanyaan yang telah diberikan.
30

 

Pengumpulan data pada penelitian kali ini menggunakan 

metode komparatif, penulis akan mengambil beberapa ayat 

yang membahas tentang peredaran matahari, agar bisa 

mengambil kesimpulan dengan cara mengumpulkan 

dokumentasi data melalui penelusuran kepustakaan dari 

berbagai sumber, serta mencari berbagai informasi dari 

artikel sebagai bahan kajian, sehingga dapat mendukung 

dalam pembuktian jawaban dari rumusan masalah yang akan 

diteliti. 

H. Sistematika Penulisan 

Dalam melakukan penelitian perlu adanya sistematika 

pembahasan supaya lebih fokus dan terarah. Sistematika 

penulisan merupakan urutan-urutan dari pembahasan yang akan 

dibahas oleh penulis, pada penelitian kali ini akan dibagi menjadi 

                                                             
30

 Mohammad Mulyadi, “Riset Desain Dalam Metodologi 

Penelitian”, Jurnal Studi Komunikasi dan Media, Vol. 16, No. 1, 2012, p. 78. 
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lima bab, tiap-tiap bab akan terdiri dari beberapa sub bab, dengan 

tujuan agar penelitian ini dapat dijelaskan secara rinci, adapun 

sistematika penulisannya ialah sebagai berikut: 

Bab I: Pendahuluan, berisi mengenai Latar Belakang 

Masalah, sehingga tercatat beberapa alasan yang dapat melatar 

belakangi penulis mengambil judul ini, Rumusan Masalah, 

membuat berbagai macam masalah yang akan diteliti, Tujuan 

Penelitian, menjelaskan tujuan penulis dalam meneliti masalah-

masalah tersebut, Manfaat Penelitian, penulis akan memaparkan 

beberapa manfaat dari penelitian tersebut, Kajian Pustaka, 

sebelum penelitian ini dilakukan penulis akan terlebih sahulu 

menyebutkan beberapa penelitian „ilmiah yang lebih dahulu telah 

membahas tema yang sama, Metode Penelitian, menjelaskan 

mengenai metode yang akan dipakai oleh penulis, Kerangka 

Pemikiran, menjelaskan apa yang akan digunakan dalam 

menganalisis objek kajian ini, dan Sistematika Penulisan, 

langkah-langkah penulisan yang disusun secara teratur. 

Bab II: Gambaran Umum Matahari. Bab ini berisi tentang 

sejarah matahari, lapisan yang ada pada matahari, serta gerak 

semu yang ada pada matahari. 

Bab III: Membahas Ayat-ayat Peredaran Matahari 

dalam Kitab Tafsir Al-Jawāhir dan Ibnu Kaṡīr. Bab ini akan 

membahas klasifikasi ayat-ayat peredaran matahari, tinjauan 

umum kitab al-Jawāhir yang berisi biografi serta metodologi 
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tafsir al-Jawāhir, Tinjauan Umum Kitab Ibnu Kaṡīr  yang berisi 

biografi Ibnu Kaṡīr  serta metodologi tafsir Ibnu Kaṡīr , selain itu 

ada klasifikasi tafsir ayat-ayat peredaran matahari menurut 

Ṭanṭāwī Jauharī dan Ibnu Kaṡīr  

Bab IV: Mengungkap Inti Masalah Terhadap Analisis 

Penafsiran. Pada bagian bab ini akan difokuskan untuk mencari 

jawaban atas pertanyaan-pertanyaan dari rumusan masalah, yakni 

mengungkap teori sains modern dan analisis dari kedua mufassir 

Bab V : Penutup, pada bagian ini berupa kesimpulan yang 

berisikan jawaban atas pertanyaan dari rumusan masalah, 

dilengkapi dengan saran dan daftar pustaka. 

 

 


